
101 
 

BAB V 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa peran 

fasilitator, perangkat desa dan masyarakat terhadap implementasi program 

PAMSIMAS di Dusun Kuave’u Desa Oben Kabupaten Kupang belum berjalan 

dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan berikut: 

 
1. Aspek komunikasi 

 
Fasilitator belum optimal dalam menjalankan perannya dalam program 

Pamsimas sebagai narasumber sudah cukup baik yaitu memberikan informasi 

mengenai program air bersih dan sanitasi, menyebarkan informasi yang 

didapat untuk disebarkan kepada masyarakat dengan cara mentransformasi 

informasi ke dalam kalimat yang mudah dipahami masyarakat, sosialisasi dan 

diskusi yang dilaksanakan oleh pihak fasilitator dengan masyarakat mampu 

memberikan pemahaman mengenai pentingnya program tersebut sehingga 

masyarakat paham menggikuti program, disisi lain fasilitator kurang kreatif 

memanfaatkan media yang digunakan dalam sosialisasi, misalnya fasilitator 

hanya menggunakan microfone sebagai pengeras suara dan tidak 

menambahkan media seperti audio visual yang lebih membantu proses 

penyampaian pesan sehingga lebih menarik. 
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Fasilitator sebagai pelatih kurang memberikan pelatihan kepada 

masyarakat. Fasilitator sebagai mediator kurang mampu karena jika terjadi 

permasalahan dalam proses pelaksanaan program maka yang cenderung 

melakukan mediator adalah perangkat desa. 

Perangkat Desa belum optimal dalam menjalankan perannya dalam 

program Pamsimas karena dalam menghimpun iuran swadaya perangkat 

desa belum cukup berhasil karena masyarakat hanya membayar iuran 

swadaya di awal tahun pembangunan pertama selanjutnya masyarakat 

sudah tidak melakukan pembayaran iuran swadaya lagi. Perangkat desa 

telah mengadministrasikan dan mengelola seluruh laporan keuangan 

dengan baik dan melaporkan kepada masyarakat setiap bulan dalam rapat 

bersama. Perangkat desa kurang dalam meyakinkan masyarakat untuk 

tetap membayar iuran swadaya agar sarana tetap berfungsi dengan baik. 

Komunikasi berjalan dengan baik karena masyarakat berpartisipasi dalam 

menggikuti rapat atau sosialiasasi yang dilaksanakan oleh penyelanggara, 

aktif memberikan masukan dan bertanya tentang program tersebut. 

 
2. Aspek sumber daya 

 

Dari aspek sumber daya manusia, jumlah fasilitator yang mendampingi 

hanya 1 orang dan dianggap kurang optimal dalam mendampingi selama 

program berjalan. Jumlah perangkat desa sebanyak 7 orang dan 

masyarakat adalah 63 orang sudah memenuhi untuk program PAMSIMAS 

berjalan. 
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Dari aspek sumber daya alam, sumber mata air mempunyai debit yang 

kecil sehingga tidak bisa melayani masyarakat keseluruhan karena pada 

musim kemarau debit mata air menjadi kering. 

Dari aspek sumber daya modal, masyarakat tidak aktif dalam membayar 

iuran swadaya dikarenakan masyarakat tidak merasakan manfaat dari 

pembangunan sarana. Sarana yang telah dibangun mengalami kerusakan 

sebagai akibat dari air yang tidak pernah mengalir ke rumah-rumah warga 

 
3. Aspek sikap 

 
Dari aspek sikap fasilitator melakukan pendampingan sebagai narasumber 

cukup baik tetapi pendampingan sebagai pelatih dan mediator tidak 

dilakukan dengan baik sehingga pada pelaksanaan masyarakat dan 

perangkat desa yang lebih berperan. 

Dilihat dari aspek sikap perangkat desa tidak bisa mengelolah sarana 

dengan baik dilihat dari membiarkan sarana yang terbangun rusak dan 

tidak ada tindak lanjut, tidak bisa menghimpun warga untuk berdiskusi 

menyelesaikan masalah dan perangkat desa tidak bersikap tegas kepada 

warga yang merusak sarana. 

Masyarakat antusias terhadap program PAMSIMAS karena dapat 

membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan air bersih, dalam 

pelaksanaannya masyarakat ikut bergotong royong dalam membangun 

sarana air dan dalam pemeliharaannya ikut berpartisipasi membayar iuran 

swadaya dan menjaga sarana air yang telah dibangun selama 1 tahun 
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pembangunan pertama tetapi tahun selanjutnya sampai sekarang 

masyarakat tidak aktif lagi dalam membayar iuran dan menjaga sarana. 

4. Aspek struktur birokrasi 

 

Fasilitator melakukan perannya sebagai narasumber, pelatih dan mediator 

berdasarkan petunjuk teknis dan SOP yang termuat dalam buku rencana 

kerja. Tetapi dalam implementasi tidak semua berjalan sesuai yang 

direncanakan. Perangkat desa dan masyarakat menjalankan tugas dan 

fungsinya sesuai petunjuk teknis dan SOP yang termuat dalam buku 

rencana kerja. Tetapi dalam implementasi tidak semua berjalan sesuai 

yang direncanakan. 

 
5. Faktor pendukung dan penghambat PAMSIMAS 

 

Sebagai faktor pendukung implementasi program PAMSIMAS di Dusun 

Kuave’u desa Oben adalah tahapan penyampaian informasi yang baik 

yang dilakukan oleh fasilitator kepada perangkat desa dan masyarakat. 

Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan memberikan informasi langsung ke 

masyarakat atau perangkat desa melalui pertemuan. Cara ini efektif agar 

terjadi komunikasi dua arah yang dapat membangun tujuan bersama dalam 

program PAMSIMAS. Masyarakat mendukung program PAMSIMAS 

untuk dilaksanakan di Dusun Kuanve’u. Dukungan masyarakat dalam 

program Pamsimas ini dapat terlihat dari sikap dan perilaku masyarakat 

yang bekerjasama dalam proses pembangunan (tahap sosialisasi sampai 
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pembangunan sarana). Sebagai faktor penghambat implementasi program 

PAMSIMAS di Dusun Kuave’u desa Oben adalah Kinerja Badan 

Pengelola sarana yang belum optimal dalam menjalankan tugasnya dan 

sumber daya yang kurang optimal dalam mendukung program 

PAMSIMAS. 

 
6. Satker propinsi kurang optimal dalam menjalankan tugasnya dalam 

program PAMSIMAS di Dusun Kuaveu Desa Oben karena kurang 

melaksanakan pemantauan dan evaluasi yang dilakukan terhadap kinerja 

ROMS dan Fasilitator masyarakat. 

 

 

5.2. Saran 

 

Hasil penelitian lapangan menunjukkan bahwa peran fasilitator, perangkat 

desa dan masyarakat terhadap implementasi program PAMSIMAS di Dusun 

Kuave’u Desa Oben Kabupaten Kupang belum berjalan dengan baik. Ada 

beberapa aspek yang bermasalah. Hal ini tentu diperlukan perbaikan dan 

penyempurnaan agar implementasi program PAMSIMAS yang ada dapat berjalan 

lebih baik sesuai dengan sasaran – sasaran yang hendak dicapai. Berkaitan dengan 

hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Fasilitator sebagai seorang yang berperan penting dalam kelangsungan 

program sebaiknya mempertimbangkan untuk melakukan pendampingan 

secara rutin. Kegiatan dilakukan bukan hanya sosialisasi melainkan 

pelatihan sehingga masyarakat dapat mengembangkan potensinya dalam 
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pengelolaan program. Selain itu, fasilitator perlu lebih menjalin hubungan 

dekat dengan masyarakat dan tidak bersifat topdown agar masyarakat 

dapat terlibat sampai seterusnya. Fasilitator juga sebaiknya menjalankan 

peran selain memfasilitasi dan mendampingi, supaya lebih mengenal 

karakteristik dan kebutuhan masyarakat serta mendorong kepercayaan 

masyarakat sehingga proses pelaksanaan program berjalan dengan 

keterlibatan masyarakat yang tinggi. 

2. Perangkat desa sebagai badan pengelola yang bertanggung jawab terhadap 

keberlanjutan program PAMSIMAS sebaiknya diberikan pembinaan dan 

pelatihan mengenai tugas dan fungsinya dalam program tersebut. Hal itu 

akan memperkuat perannya dan sehingga dapat bertindak tegas kepada 

masyarakat yang tidak menjaga sarana, tidak membayar iuran swadaya 

dengan memberikan sangsi. Kepala desa, misalnya dapat mempersulit 

pengurusan surat-surat penting yang diminta masyarakat. 

3. Masyarakat sebagai pelaku utama dalam program PAMSIMAS sebaiknya 

tetap mendukung program ini dengan rutin membayar iuran swadaya, aktif 

menjaga sarana yang telah dibangun dengan merawat jaringan pipa, 

dinamo air, bak penampung, WC umum dan menjaga kebersihan sumber 

mata air sehingga tetap terjaga kelestariannya. 

4. Satker Propinsi dalam merencanakan pengadaaan tim fasilitator harus 

mempertimbangan sesuai kebutuhan di lokasi, melaksanakan pemantauan 

dan evaluasi secara rutin terhadap kinerja konsultan ROMS dan Fasilitator 

dilapangan dan memantau kemajuan pelaksanaan program. 
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